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Keywords: Digital Marketing, Tour Guide Training as an effort to develop the potential of TPB
Guide, Museum Margarana to increase the number of tourists visiting so that it is

expected to have an impact on the sustainability of the TPB
Margarana Struggle History Museum. Training and mentoring
methods are used in this activity. The training method is designed
to convey the important role of digital marketing and tour guide
competence to increase the number of visits to TPB Margarana.
Digital marketing training and Tour Guide Training were
attended by 20 TPB Margarana employees. The output of this
activity is in the form of publication of activities through electronic
mass media, draft teaching materials and draft community service
articles. This activity also provides benefits for TPB Margarana,
namely increasing competence in the field of digital marketing and
tour guides for TPB Margarana employees and for the Bali State
Polytechnic campus as the implementer of activities to share their
knowledge with the wider community.

Abstrak

Monumen Nasional Taman Pujaan Bangsa Margarana (TPB Margarana) adalah sebuah Monumen
peringatan yang didirikan untuk mengenang tragedi Puputan Margarana saat ini jumlah wisatawan yang
berkunjung masih sangat sedikit, hal ini berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh belum mencukupi untuk
biaya pemeliharaan dan opersional TPB Margarana. Pelatihan Digital Marketing dan Pelatihan Pemandu Wisata
sebagai upaya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh TPB Margarana untuk meningkatkan jumlah
wisatawan yang berkunjung sehingga diharapakan berdampak terhadap kelestarian Museum sejarah perjuangan
TPB Margarana. Metode pelatihan dan pendampingan digunakan dalam kegiatan ini. Metode pelatihan dirancang
untuk menyampaikan peran penting digital marketing dan kompetensi pemandu wisata untuk meningkatkan
jumlah kunjungan di TPB Margarana. Pelatihan digital marketing dan Pelatihan Pemandu wisata diikuti oleh 20
orang karyawna TPB Margarana. Luaran dalam kegiatan ini ialah berupa publikasi kegiatan melalui meda masa
elektronik, draft bahan ajar dan draft artikel pengabdian. Kegiatan ini juga memberikan manfaat bagi TPB
Margarana yaitu peningkatan kompetensi di bidang digital marketing dan pemandu wisata bagi karywan TPB
Margarana dan bagi kampus Politeknik Negeri Bali sebagai pelaksana kegiatan untuk membagi ilmunya kepada
masyarakat luas.

Kata Kunci: Digital Marketing, Pemandu Wisata, Museum
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PENGEMBANGAN POTENSI WISATA TAMAN PUJAAN BANGSA MARGARANA MELALUI PELATIHAN
DIGITAL MARKETING DAN PELATIHAN PEMANDU WISATA

PENDAHULUAN

Museum Monumen Nasional Taman Pujaan Bangsa Margarana, berlokasi di Desa
Klaci, Kecamatan Margarana. Kabupaten Tabanan Provinsi Bali. berjarak lebih kurang 25
km dari Kota Denpasar ke arah Barat Laut. Dibangun secara bertahap sejak tahun 1967,
museum ini diresmikan oleh Gubernur Bali Prof. Dr. Ida Bagus Mantra. Pada kawasan
seluas 9 HA tersebut juga berdiri Candi Pahlawan Margarana yang padanya tertera surat
Jawaban | Gusti Ngurah Rai (Pemimpin Dewan Pejuang Bali) kepada Overste Termeulen
(Belanda) yang menggambarkan kebesaran jiwa perjuangan dan patriotisme bangsa
Indonesia umumnya dan masyarakat Bali khususnya. [1]

Museum Monumen Nasional Taman Pujaan Bangsa Margarana merupakan penanda
peristiwa bersejarah “Puputan Margarana”, yakni perang besar antara masyarakat Bali
melawan NICA. [2] Museum ini mengoleksi foto-foto pahlawan, pedang Bali, samurai
kecil, keris Bali, peralatan perang peninggalan Amerika dan Inggris, serta sebagainya.
Monumen ini seluas sembilan hektar, terbagi menjadi tiga bagian mengikiti konsep Tri
Mandala yakni hulu, tengah dan hilir

Museum Nasional sebagai wadah penjagaan dan pameran kekayaan budaya dan
sejarah merupakan aset berharga suatu bangsa. Meningkatkan potensi wisata di Museum
Nasional bukan hanya tentang meningkatkan kunjungan, tetapi juga tentang memperkuat
identitas dan kebanggaan nasional, mendukung pembangunan sosial dan ekonomi, serta
memelihara warisan budaya untuk generasi mendatang. Saat ini TPB Margarana masih
memiliki beberapa hal yang perlu ditingkatkan dalam meningkatkan potensi yang ada
seperti kurangnya awarnees dari Masyarakat menganenai keberadaan dari TPB Margarana
itu sendiri sehingga perlunya dilakukan pelatihan digital marketing bagi karyawan yang ada
di TPB Margarana untuk meningkatkankan awarness dari Masyarakat [3], selain itu belum
adanya karyawan di TPB Margarana yang memiliki kompetensi sebagai pemandu wisata
bagi wisatawan lokal maupun manca negara. Pemandu wisatawan di lokasi museum
memiliki peran yang penting dalam meningkatkan pengalaman pengunjung dan
memperkaya pemahaman mereka tentang koleksi dan sejarah yang dipamerkan. [4]

Masalah yang dimiliki olehn TPB Margarana sejalan dengan studi kasus dalam
pembelajaran mata kuliah Tour Guide dan Digital Marketing. Kemudian, kegiatan
pengabdian ini juga sejalan dengan IKU program studi Usaha Perjalanan Wisata, yaitu
jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat Program Studi D3 UPW
yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah

dosen.
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2. METODE
Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan

Dari masalah yang dihadapi olen TPB Margarana tentang Brand Awerness maka
perlunya dilakukan pelatihan digital marketing, yang memberikan pelatihan mengenai
strategi digital marketing, termasuk penggunaan media sosial, email marketing, SEO
(Search Enggine Optimisatizion), dan analisis data. Narasumber yang akan memberikan
pelatihan tersebut adalah Dra. Cokorda Istri Sri Widhari, MM selaku dosen Program Studi
Usaha Perjalan Wisata, yang mengampu Matakuliah Digital Marketing. Pelatihan Pemandu
wisata sehingga dapat memberikan tur yang lebih menarik dan informatif, meningkatkan
kepuasan dan pengalaman pengunjung dalam rangka peningkatan pelayanan kepada
pengunjung. Narasumber yang memberikan pelatihan pemandu wisata adalah Sang
Nyoman Bagus Satya Wira, S.S., M.Par. selaku dosen Program Studi Usaha Perjalanan
Wisata yang mengampu Matakuliah Tour Guideing. Pelatihan mengenai Digital Marketing
menggunakan sosial Media, Email Marketing, Data Analisis dan SEO dihadiri oleh 20 orang
karyawan TPB Margarana. Pelatihan berlangsung di TPB Margarana, Desa Marga Tabanan
dan berlangsung dari pukul 9.00-10:30. Pelatihan Pemandu Wisata berlokasi di tempat yang
sama dan dimulai pada pukul 10.30-12.00. Narasumber pelatihan digital marketing adalah
Dra. Cokorda Istri Sri Widhari, MM selaku dosen Program Studi Usaha Perjalan Wisata,
yang mengampu Matakuliah Digital Marketing dan Narasumber pelatihan Pemandu Wisata

adalah Sang Nyoman Bagus Satya Wira, S.S., M.Par.
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HASIL
Kegiatan pelatihan Digital Marketing dengan narasumber Dra. Cokorda Istri Sri
Widhari, MM pemahaman yang lebih baik tentang strategi digital marketing, termasuk
penggunaan media sosial, email marketing, SEO, dan analisis data. Karyawan dapat
mengembangkan keterampilan teknis yang relevan dengan era digital, seperti pembuatan
konten digital, manajemen kampanye online, dan penggunaan alat analitik. Kegiatan
pelatihan Pemandu Wisata dengan narasumber Sang Nyoman Bagus Satya Wira, S.S.,
M.Par. melatih karyawan agar memiliki pengetahuan yang lebih mendalam tentang koleksi
dan sejarah museum, serta keterampilan dalam menyampaikan informasi dengan cara yang
menarik dan informatif. Sehingga karyawan akan lebih terampil dalam berkomunikasi,
mengelola kelompok, dan menjawab pertanyaan dari pengunjung.
a. Pelayanan Kegiatan
Selama pelatihan maupun pendampingan, para karyawab sangat fokus dan
antusias untuk mengikuti arahan dengan baik melalui handphone masing-masing serta
mereka telah memberikan respon yang baik dan positif bahwa mereka telah berhasil
menerapkan digital marketing di TPB Margarana. Hasil kegiatan ini sesuai dengan hasil
penelitian terdahulu oleh Susanto et al. (2021) yang telah mencapai hasil dengan
menyatakan bahwa kegiatan pengabdian pada masyarakat di Dusun Mendirat telah
mampu meningkatkan kemampuan mitra dalam melakukan pemasaran. Melalui
pemanfaatan Platform digital sebagai media marketing, Destinasi yang dihasilkan dapat
dikenal oleh lebih banyak orang dan berpeluang lebih besar untuk memperluas pasar
yang telah ada. Demikian pula pada hasil penelitian yang ditemukan oleh Pramanaswari
& Widyari (2023). Hasil dari penelitian mereka menunjukkan bahwa para UMKM di
Kota Denpasar memiliki potensi yang besar dalam pengembangan usaha dengan
strategi digital marketing dan meningkatkan perekonomian di Kota Denpasar. Dari
kedua hasil penelitian terdahulu yang disebutkan, dapat disimpulkan bahwa hasil
kegiatan pelatihan dan pendampingan ini sesuai dengan temuan-temuan penelitian
terdahulu dan memiliki potensi untuk memberikan dampak positif bagi kinerja dari
TPB Margarana dalam meningkatkan efektivitas dan keberhasilan pemasaran mereka.
Pelatihan pemandu wisata yang didampingi oleh narasumber Sang Nyoman Bagus
Satya Wira, S.S., M.Par. kepada karywan TPB Margarana, sangat di sambut antusias
oleh peserta diajarkan mengenai cara melakukan kepemanduan di bidang weisata
Sejarah, dan harus menguasi sejarah yang terdapat di TPB Margarana, sehingga dapat

memberikan pelayanan maksimal kepada pengunjung yang datang ke TPB Margarana.
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Kegiatan pelatihan Digital Marketing dengan narasumber Dra. Cokorda Istri Sri
Widhari, MM pemahaman yang lebih baik tentang strategi digital marketing, termasuk
penggunaan media sosial, email marketing, SEO, dan analisis data. Karyawan dapat
mengembangkan keterampilan teknis yang relevan dengan era digital, seperti
pembuatan konten digital, manajemen kampanye online, dan penggunaan alat analitik.
Kegiatan pelatihan Pemandu Wisata dengan narasumber Sang Nyoman Bagus Satya
Wira, S.S., M.Par. melatih karyawan agar memiliki pengetahuan yang lebih mendalam
tentang koleksi dan sejarah museum, serta keterampilan dalam menyampaikan
informasi dengan cara yang menarik dan informatif. Sehingga karyawan akan lebih
terampil dalam berkomunikasi, mengelola kelompok, dan menjawab pertanyaan dari
pengunjung.

Pelayanan Kegiatan

Selama pelatihan maupun pendampingan, para karyawab sangat fokus dan
antusias untuk mengikuti arahan dengan baik melalui handphone masing-masing serta
mereka telah memberikan respon yang baik dan positif bahwa mereka telah berhasil
menerapkan digital marketing di TPB Margarana. Hasil kegiatan ini sesuai dengan hasil
penelitian terdahulu oleh Susanto et al. (2021) yang telah mencapai hasil dengan
menyatakan bahwa kegiatan pengabdian pada masyarakat di Dusun Mendirat telah
mampu meningkatkan kemampuan mitra dalam melakukan pemasaran. Melalui
pemanfaatan Platform digital sebagai media marketing, Destinasi yang dihasilkan dapat
dikenal oleh lebih banyak orang dan berpeluang lebih besar untuk memperluas pasar
yang telah ada. Demikian pula pada hasil penelitian yang ditemukan oleh Pramanaswari
& Widyari (2023). Hasil dari penelitian mereka menunjukkan bahwa para UMKM di
Kota Denpasar memiliki potensi yang besar dalam pengembangan usaha dengan
strategi digital marketing dan meningkatkan perekonomian di Kota Denpasar. Dari
kedua hasil penelitian terdahulu yang disebutkan, dapat disimpulkan bahwa hasil
kegiatan pelatihan dan pendampingan ini sesuai dengan temuan-temuan penelitian
terdahulu dan memiliki potensi untuk memberikan dampak positif bagi kinerja dari
TPB Margarana dalam meningkatkan efektivitas dan keberhasilan pemasaran mereka.
Pelatihan pemandu wisata yang didampingi oleh narasumber Sang Nyoman Bagus
Satya Wira, S.S., M.Par. kepada karywan TPB Margarana, sangat di sambut antusias
oleh peserta diajarkan mengenai cara melakukan kepemanduan di bidang weisata
Sejarah, dan harus menguasi sejarah yang terdapat di TPB Margarana, sehingga dapat

memberikan pelayanan maksimal kepada pengunjung yang datang ke TPB Margarana.
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Gambar 2, Pelatlhan Dlgltal Marketlng dan Pemandu Wlsata

c. Evaluasi Kegiatan Pelatihan Digital Marketing dan Pemandu Wisata
Secara keseluruhan, para karyawan di TPB Margarana sebagai peserta program
pelatihan digital marketing dan Pemandu Wisata ini menunjukkan keaktifan dan
antusias yang tinggi. Hal ini didukung dari hasil tanggapan peserta mengenai kegiatan
pengabdian masyarakat ini melalui kuesioner yang telah disebar oleh Panitia. Berikut
hasil tanggapan peserta pelatinan Pelatihan Digital marketing dan Pemandu Wisata
secara keseluruhan sebagai berikut:
Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor
No Pernyataan TP |KP | P SP Total
Indikator Perencanaan
Sosialisasi  Kegiatan ~ membantu  mitra
1 memahami  Program Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) yang ingin dilaksanakan
oleh Tim Pelaksana. 13 7 20
5 Materi Sosialisasi Kegiatan yang disajikan jelas
dan mudah dipahami. 16 4 20
Penjajakan dan identifikasi masalah
3 dilaksanakan sebelum dirumuskan kegiatan
PKM telah sesuai dengan kebutuhan mitra,
bukan berdasarkan keinginan tim pelaksana. 16 4 20
Indikator Pelaksanaan
4 Tim pelaksana memberikan pelayanan atau
program sesuai dengan kebutuhan mitra. 12 8 20
Setiap keluhan/pertanyaan/permasalahan yang
5 diajukan dapat ditindaklanjuti dengan baik oleh
Tim Pelaksana. 13 7 20
Aspek Teknologi Tepat Guna (TTG) yang
6 diberikan Pelaksana memberikan solusi dan
meningkatkan Produktivitas dan Pemasaran
Produk Mitra. 15 5 20
7 Pelaksanaan pengabdian telah dilakukan sesuai
standar Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). 14 6 20
8 Materi Pengabdian/Pelatihan yang disampaikan
jelas dan mudah dipahami. 2 7 11 20
9 Tim Pelaksana melakukan kunjungan lapangan 1 16 3 20

26
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| secara bertahap dan berkesinambungan. | | | | |

Evaluasi

Setiap hal yang direncanakan dan disampaikan
10 | oleh Tim Pelaksana telah dilaksanakan secara

keseluruhan. 5 14 1 20
11 Hasil pengabdian sesuai dengan solusi yang

diharapkan oleh mitra. 13 7 20
12 Kegiatan PKM  berhasil  meningkatkan

kesejahteraan/kecerdasan mitra. 13 7 20
13 Jika kegiatan ini diselenggarakan kembali, saya

bersedia untuk berpartisipasi/terlibat. 12 8 20
14 Evaluasi program PKM setelah kegiatan PKM

dilaksanakan. 14 6 20

Keberlanjutan Program berupa penggunaan alat
15 | TTG atau Materi tetap digunakan/dilaksanakan

meskipun kegiatan pengabdian sudah selesai. 13 7 20
Total Nilai 0 18 1201 |91 1300

0% |3% |67% |30% | 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2023
Ket:
TP :Tidak Puas
KP : Kurang Puas

)
S

: Puas

P :Sangat Puas

Berdasarkan tabel 4.2, para peserta sebanyak 20 orang telah 100% mengisi kuesioner
pada program kegiatan ini. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa peserta memberikan
tanggapan yang positif dan merasa puas lebih dominan dibandingkan dengan yang lainnya,
yaitu sebesar 67%. Pernyataan yang paling tinggi ditanggapi dengan rasa puas oleh peserta
yaitu pada pernyataan bahwa sosialisai ini membantu mitra memahami program PKM yang
dilaksanakan oleh panitia Pelaksana. Hal ini berbeda tipis dengan tanggapan responden yang
merasa sangat puas dengan program tersebut, yaitu sebesar 30%. Pernyataan paling tertinggi
yang dilai oleh responden yaitu pada pernyataan Materi Pengabdian/Pelatihan yang
disampaikan jelas dan mudah dipahami. Namun, terdapat 5 orang responden yang
menyatakan bahwa mereka kurang puas pada pernyataan mengenai pemaparan materi dari
para narasumber. Hal ini menunjukkan bahwa ada ruang untuk perbaikan dan peningkatan
dalam penyampaian materi agar dapat memenuhi kebutuhan dan ekspektasi semua peserta

secara lebih baik.
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4. DISKUSI

28

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan, pendampingan dan diskusi dalam kegiatan ini,

terdapat beberapa point yang perlu diperhatikan:

a.

Penting untuk melanjutkan pendampingan setelah pelatihan untuk memastikan
penerapan yang berkelanjutan dari pemasaran digital dan strategi CRM. Tim pelaksana
dapat mengadakan sesi konsultasi atau pemantauan secara berkala untuk membantu
para pedagang mengatasi kendala yang mungkin muncul dan memberikan saran yang
relevan.

Berdasarkan umpan balik peserta terkait pemaparan materi, disarankan agar para
narasumber mengkaji ulang penggunaan istilah-istilah asing atau teknis dalam materi,
terutama karena peserta di TPB Margarana mungkin lebih nyaman dengan bahasa
daerah atau bahasa Indonesia. Dalam penyampaian materi, perlu dipertimbangkan
penggunaan bahasa yang mudah dipahami oleh semua peserta.

Tim panitia dapat menjalin kerja sama dengan pihak eksternal, seperti ahli pemasaran
digital atau praktisi bisnis, untuk memberikan perspektif dan pengetahuan yang lebih
luas kepada para pedagang. Kolaborasi ini dapat melengkapi pengetahuan yang
diberikan oleh tim pelaksana dan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
tren dan praktik terkini dalam pemasaran digital.

Mendorong kolaborasi dan berbagi pengalaman antara peserta PKM sendiri dapat
menjadi nilai tambah. Melalui forum atau kelompok diskusi, para pedagang dapat
saling berbagi strategi, ide, dan pelajaran yang mereka dapatkan dalam menerapkan
pemasaran digital. Hal ini dapat memperkaya pengetahuan dan memberikan inspirasi
baru untuk meningkatkan bisnis mereka.

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan kegiatan pelatihan dan
pendampingan tentang pemasaran berbasis digital dan CRM dapat terus memberikan

manfaat yang lebih besar bagi TPB Margarana.

. KESIMPULAN

Kesimpulan dari Pelatihan dan Pendampingan Digital Marketing dan Pemandu

Wisata untuk meningkatkan Potensi Pariwisata di TPB Margarana adalah sebagi berikut :

a. Pada Pelatihan Digital Marketing, Peserta menunjukan antusias yang tinggi terhadap

pelatihan tersebut yang ditunjukan dengan berbagai macam pertanyaan yang muncul
kepada pemateri terkait topik tersebut. Hal tersebut sangat dirasakan manfaatnya oleh

peserta pelatihan yang belum mengetahui secara baik mengenai praktek dari digital
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communication tersebut..

b. Pelatihan Pemandu Wisata, mendapatakan respon yang baik dari peserta dengan
komitmen bahwa peserta harus dapat mempelajari lebih lanjut mengenai sejarah yang
ada pada TPB Margarana untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam kepada
pengunjung.

c. Hasil evaluasi para peserta 98% puas dengan adanya Pengembangan Potensi Wisata

melalui pelatihan Digital Marketing dan Pemandu Wisata.
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